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ABSTRAK 

 

Rindi Puspita Sari, 622019046. Skripsi Dengan Judul: Peranan Guru Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui bentuk 

kenakalan remaja, apa saja faktor yang menghambat dan mendukung guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi Kenakalan remaja. Serta 

bagaimana peranan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengatasi Kenakalan remaja di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Talang Ubi 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Sumber data dari data primer dan sekunder yang relevan 

dengan permasalahan yang di teliti. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan teknik analisa data yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan data. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: pertama, bentuk kenakalan remaja 

di SMA Negeri 4 talang ubi adalah: tidak melaksanakan tadarus al qur’an, sholat 

dhuha dan dzuhur berjamaah, anak-anak tidak mendengarkan saat guru 

menjelaskan dikelas, sering bolos, terlambat ke sekolah, pakaian yang tidak rapih, 

atribut nya tidak lengkap, melanggar tatatertib sekolah, merokok, dan kebut-

kebutan dijalan. Kedua, Faktor penghambat Guru Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja yaitu sekolah belum bisa 

melaksanakan ekstrakulikuler yang terlalu banyak karena belum lengkap sarana 

dan prasarananya, di tambah lagi Faktor internal berasal dari dalam diri individu, 

yaitu pencarian jati diri, Kemudian faktor eksternal berasal dari keluarga yang 

tidak harmonis, orang tua yang kurang pengawasan dan perhatian terhadap anak, 

pengaruh tuntutan lingkungan kelompok pergaulan yang buruk serta penggunaan 

teknologi yang tidak baik sebagai mana mestinya. Dan Faktor pendukungnya 

adalah hubungan sesama guru, kepala sekolah, wali kelas. Hal yang sering di 

lakukan adalah menasehati, mengarahkan dan melakukan pendekatan terhadap 

siswa yang bermasalah, di tambah lagi melaksanakan program wajib, setiap hari 

tadarus Al qur’an sebelum mulai pembelajaran dan anak diwajibkan untuk sholat 

dhuha dan dzuhur berjamaah. Ketiga, Peranan guru mata pelajaran pendidikan 

agama Islam dalam mengatasi kenalan remaja yaitu: adanya Pembiasaan; 

menanamkan nilai-nilai agama yaitu melaksanakan program wajib setiap hari 

tadarus Al qur’an sebelum mulai pembelajaran dan anak diwajibkan untuk sholat 

dhuha dan dzuhur berjamaah kemudian Adanya Keteladanan: Guru Pendidikan 

Agama Islam juga harus jadi figur panutan siswanya dengan mencontohkan hal-

hal yang baik dari segi kedisiplinan misalnya untuk datang tepat waktu, 

kesopanan dalam penampilan dan tutur kata misalnya berpakaian rapih dan tutur 

kata yang sopan ketika berbicara maupun dalam berperilaku, dan terus melakukan 

Evaluasi terhadap siswa-siswinya.  

 

Kata Kunci: Kenakalan Remaja, Peranan Guru PAI 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

    Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Peran adalah perangkat tingkah 

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat, 

sedangkan peranan adalah bagian yang dimainkan seorang pemain, 

tindakannya yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.
1
 Peran 

dalam hal ini adalah peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

Kenakalan Remaja. Peran pokok guru yaitu mengajar dan mendidik. 

     Peran (role) guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan 

guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru.
2
 Guru mempunyai peran 

yang luas karena merupakan faktor utama dalam keseluruhan proses 

pendidikan. Seperti yang dikatakan oleh Asep Yonny bahwa guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Guru tidak sekedar di 

tuntut memiliki kemampuan mentransformasikan pengetahuan dan 

pengalamannya, memberikan ketauladanan, tetapi juga diharapkan mampu 

menginspirasi anak didiknya agar mereka dapat mengembangkan potensi diri 

dan memiliki akhlak yang baik.
3
 

    Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai peran untuk 

mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi murid-murid 

                                                           
 

1
 Kamus Besar Bahasa Indnesia. Gramedia Press. Hlm 600 

 
2
 Tohirin. (2006). Psikologi pembelajaran pendidikan agama islam. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada.  Hlm 165 
 

3
 Yonny. (2011). Begini Cara Menjadi Guru Iinspiratif Dan Di Senangi Siswa. 

Yogyakarta: Pustaka widyatama. Hlm 9 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran.
4
 Disisi lain seorang guru juga harus 

mampu memahami siswanya baik secara personal maupun keseluruhan, di 

karenakan setiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda. Semakin guru 

memahami karakteristik kebutuhan siswa, maka seorang pendidik akan 

semakin yakin untuk mengajar mereka dengan cara yang paling efektif.
5
 

     Dengan demikian, peran guru di sekolah adalah sebagai perancang 

pembelajaran, pengelolaan pembelajaran, penilai hasil belajar siswa, pengarah 

pembelajaran serta membimbing siswa. Maka pengajarannya tidak boleh 

dilakukan dengan seenaknya. Semua peran tersebut harus mampu dikuasai 

oleh seorang guru agar tujuan Pendidikan Agama Islam dapat tercapai. 

     Pendidikan agama Islam yang merupakan salah satu mata pelajaran 

dalam sekolah yang memiliki peran-peran dengan guru sebagai subjeknya 

dalam mendampingi pertumbuhan anak. Tugas-tugas seperti menanamkan 

akidah atau keyakinan memiliki allah dan menyembahnya serta membiasakan 

untuk berakhlak mulia dalam arti berperilaku baik atau berbudi pekerti luhur 

dalam interaksi sosial dengan keluarga maupun masyarakat harus di sandang 

oleh pendidikan agama Islam. 

     Agama yang menyeluruh dan mencangkup segala aspek kehidupan 

dalam arti agama universal, maka tidak ada sesuatu yang di perbuat manusia 

yang terlepas darinya, dengan kata lain semua tercermin di dalam ajaran 

agama Islam termasuk di dalamnya mengenai pembinaan dan pengembangan 

hukum Islam sebagai peletak dasar kepribadian anak. Mereka percaya bahwa 

                                                           
 

4
 Ahmadi. (1991). Psikologi belajar. Jakarta: PT Rineka Cipta. Hlm 98  

 
5
 Cowley. (2010). Panduan Manajemen Perilaku Siswa. Jakarta: Penerbit Erlangga. Hlm 

149 
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agama tak dapat di pisahkan dari kehidupan sosial, politik, karena agama 

memberitahukan setiap tindakannya yang diambil seseorang.
6
  

       Pendidikan agama Islam sangat berperan dalam usaha membentuk 

manusia yang beriman dan bertaqwa pada Allah SWT, menghargai dan 

mengamalkan ajaran agama dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Maka dari itu pendidikan agama Islam harus diajarkan pada anak sejak dini. 

Dalam upaya mencapai pendidikan agama Islam yang berkualitas, harus 

dimulai dengan guru pendidikan agama Islam yang berkualitas. Upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam tanpa mempertimbangkan 

guru agama Islam secara nyata, hanya akan menghasilkan satu fatamorgana 

atau sesuatu yang semu dan tipuan belaka. 

     Namun, di era globalisasi saat ini dunia pendidikan dihadapkan dengan 

bermacam tantangan dan permasalahan, di antara masalah yang ada timbulnya 

berbagai bentuk kenakalan Remaja. Kenakalan remaja merupakan perbuatan 

kejahatan dan pelanggaran yang dilakukan oleh anak remaja ataupun siswa 

bersifat melawan hukum, anti sosial, anti susila, dan menyalahi norma-norma 

agama. Kenakalan remaja bukanlah hal yang baru. Masalah ini sudah sejak 

berabad-abad yang lampau. Kenakalan Remaja pada setiap generasi berbeda-

beda karena pengaruh lingkungan kebudayaan dan sikap mental masyarakat 

pada masa itu. Masalah kenakalan Remaja semakin dirasakan meresahkan 

masyarakat, baik di Negara-negara maju maupun Negara yang sedang 

berkembang. Dalam kaitan ini, masyarakat Indonesia telah mulai pula 

                                                           
 

6
 John L. Espodito. (2015). Islam actual. Cet 1 :jln. Sentosa raya. Hlm 164 
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merasakan keresahan tersebut, terutama mereka yang berdomisili di kota-kota 

besar. 

      Hal ini termasuk kedalam masalah sosial yang di bedakan menjadi tiga 

macam yaitu: konflik dan kesenjangan (seperti kemiskinan, konflik antar 

kelompok, pelecehan seksual, dan masalah sosial) perilaku menyimpang 

(kecanduan obat terlarang, gangguan mental, kejahatan, kenakalan siswa, dan 

kekerasan pergaulan), perkembangan manusia (masalah keluarga, usia lanjut, 

kependudukan seperti urbanisasi dan kesehatan seksual).
7
 

     Gambaran kenakalan Remaja dapat dilihat di media cetak maupun 

elektronik atau bahkan dapat diketahui secara langsung, tawuran antara 

pelajar, perusakan gedung-gedung sekolah oleh pelajar, penghadangan 

terhadap guru, sering di temukannya senjata tajam, buku-buku gambar porno, 

obat-obat terlarang minuman keras yang di bawa pelajar baik di sekolah 

maupun di luar sekolah, perkelahian antara pelajar. perbuatan perkelahian 

antar pelajar dan suka bolos sekolah tentu merugikan dirinya atau pelajar yang 

bersangkutan, yakni proses studinya menjadi terhambat, bahkan pengenaan 

sanksi dari sekolah atas perbuatan yang dilakukan. Kondisi ini tentu 

menimbulkan kecemasan dan keresahan dikalangan orang tua siswa/pelajar.
8
 

      Kenakalan Remaja yang terjadi ini memperlihatkan mulai rusaknya 

moral generasi penerus bangsa. Jika dari siswa saja individu sudah melakukan 

tindakan kenakalan, lalu nanti di setiap tahapan kehidupannya ia akan dengan 

mudah melakukan penyimpangan atau pelanggaran terhadap aturan dan 

                                                           
 

7
 Paisol burlian. (2016).  Patologi sosial. Jakarta:bumi aksara. Hlm 16-17 

 
8
 Kartini kartono. (2014). Patologi sosial. Jakarta: Raja Grafindo Persada. Hlm 188 
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norma yang berlaku dikeluarga, sekolah dan masyarakat. Kenakalan Remaja 

semestinya harus ditangani dengan cepat supaya kenakalannya tidak menjadi 

ekstrim yang dapat menyebabkan kerusakan.  

     Hal tersebut juga sesuai dengan firman allah SWT surat Al-Baqarah (2) 

ayat 11-12 

 مُصْلِحُىنَ )( ألََ إِوَّهُمْ هُمُ الْمُفْسِدوُنَ  وَإذِاَ قِيلَ لهَُمْ لََ تفُْسِدوُا فِي الأرْضِ قَالىُا إِوَّمَا وحَْهُ 

يشَْعرُُونَ  وَلكَِهْ لََ   

Artinya:   

Dan bila dikatakan kepada mereka, "Janganlah kalian membuat 

kerusakan di muka bumi:" Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami 

orang-orang yang mengadakan perbaikan." Ingatlah,  sesungguhnya 

mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan  tetapi mereka 

tidak menyadarinya. 

 

Guru pendidikan agama Islam di tuntut mampu untuk memilah dan memilih 

strategi yang dapat mengatasi masalah tersebut, karena guru pendidikan 

pendidikan agama Islam memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

membentuk akhlak dan moral siswa. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

surah an-nahl 16 ayat 125: 

هِيَ احَْسَهُُۗ انَِّ رَبَّكَ  ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَبكَِّ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ 

 هُىَ اعَْلمَُ بِمَهْ ضَلَّ عَهْ سَبِيْلِهٖ وَهُىَ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْهَ 

 Artinya: 

  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan  

  pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan  

  cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih  

  mengetahui siapa yang sesat  dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

  mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 
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    Sebagaimana telah dikemukakan mengenai kenakalan siswa dan 

masalahnya, di SMA Negeri 4 Talang Ubi merupakan salah satu satuan 

pendidikan dengan jenjang SMA di Talang Akar, Kecamatan Talang Ubi. 

Sekolah ini tebilang masih baru jadi untuk sarana dan prasarana nya belum 

cukup lengkap. Yang  berdiri pada 21 agustus 2015 pada saat itu belum ada 

bangunan sendiri melainkan masih menetap di SMPN 2 Talang ubi. Namun 

seiring berjalannya waktu SMAN 4 Talang Ubi Mempunyai gedung sendiri 

dan pindah ke gedung tersebut pada tanggal 28 januari. Pelanggaran dan 

kenakalan siswa disekolah ini setiap hari nya pasti ada namun masih dalam 

batas ringan.
9
 

    Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 4 Talang Ubi pada tanggal 

19 dan 20 Januari 2023, dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 

guru, ditemukan permasalahan yaitu walaupun ada sebagian siswa 

berkelakukan baik akan tetapi masih ada siswa yang berperilaku yang 

bertentangan dengan peraturan yang ada antara lain: 

1. Sebagian besar siswa datang terlambat kesekolah juga masuk kelas. 

 Kasus jenis kenakalan siswa tidak masuk sekolah sering dilakukan 

oleh sebagian siswa kelas X di SMA Negeri 4 Talang Ubi Dalam tahun 

Pelajaran 2022/2023  ada sebagian siswa yang tidak masuk sekolah lebih 

dari tiga kali maka siswa tersebut diperingatkan atau ditelpon orang 

tuanya dan disuruh kesekolah, Kenakalan ini masih dalam taraf wajar 

tetapi hal itu tidak bisa dibiarkan begitu saja tetapi perlu adanya 

                                                           
 

9
 Wawancara dengan H.Rusdiono, M. Pd, (selaku kepala sekolah) pada Rabu 08 Maret 

2023. Pukul 09:48 Wib. SMA Negeri 4 Talang Ubi 
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penanganan yang serius karena bila hal ini dibiarkan saja, bisa 

berpengaruh kepada temantemannya yang lain.
10

 

2. Siswa membolos sekolah 

  Dari bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa di SMA 

Negeri 4 Talang Ubi selain tidak seragam dalam berpakaian,terlambat 

datang sekolah adalah membolos sekolah. Membolos sekolah sudah biasa 

dilakuakan oleh siswa di SMA Negeri 4 Talang Ubi yang malas datang ke 

sekolah dan malas untuk mengikuti pelajaran di dalam kelas. Hal ini 

disebabkan oleh faktor lingkungan sekolah, faktor masyarakat dan 

kurangnya pengawasan  dari guru faktor lingkungan sekolah karena ada 

ajakan dari temantemanaya sedangkan faktor masyarakat ialah karena 

lingkungan yang kurang baik dan tempat tinggal yang kurang baik dan 

disekolah ini guru juga memberi peringatan pertama apabila dalam tiga 

kali tidak hadir tanpa keterangan maka orang tuanya akan di panggil ke 

sekolah. 

3. Siswa memakai seragam tidak sesuai dengan aturan yang berlaku. 

 Bentuk kasus kenakalan siswa kelas X  memakai seragam sekolah 

tidak sesuai dengan aturan yang berlaku merupakan salah satu bentuk 

pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. Hal ini dikarenakan ketentuan 

seragam sekolah tidak hanya menyangkut soal warna saja, tetapi juga 

model, kelengkapan  atribut, cara pemasangan atribut. Berdasarkan 

pengamatan peneliti sebahagian ada juga seragam siswa mempunyai 

                                                           
 

10
 Observasi awal, Wawancara dengan Budi Wahyono, S. Pd.I, (selaku guru PAI)  pada 

kamis 19 januari 2023. Pukul 09:03 Wib. SMA Negeri 4 Talang Ubi   
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model yang berbeda, atribut yang kurang lengkap seperti tidak dipasang 

nama siswa di bagian depan, dan tidak ada atribut depan, keluar baju. 

Selain itu menurut ibu serly selaku waka kurikulum mengatakan sebagian 

siswa juga ada yang memakai baju yang tidak sesuai dengan semestinya 

seperti celana pramuka kemudian atasannya baju olahraga, dan ini sebah 

pelanggaran kerapian seorang siswa,  disini guru memberikan nasihat 

terlebih dahulu tetapi jika tidak di dengar maka akan di berikan hukuman 

kepada siswa yang tidak teratur dalam berpakaian yaitu degan 

membersihkan lingkungan sekolah.
11

 

    Dari beberapa masalah kenakalan Remaja tersebut membuktikan bahwa 

perlu adanya suatu arahan dari pihak orang tua atau guru di sekolah, 

khususnya guru Pendidikan agama Islam dalam mengatasi Kenakalan 

Remaja, jelas kiranya harus ada upaya yang lebih serius dan terarah dari Guru 

Pendidikan Agama Islam untuk tidak sekedar hanya menyampaikan materi 

pendidikan agama Islam beserta aspek-aspeknya secara normative atau 

teoritis belaka, melainkan harus lebih mendalam lagi yakni upaya membawa 

siswa agar atas dasar kesadarannya dapat menginternalisasikan nilai-nilai 

ajaran Islam tersebut didalam kehidupannya sehari-hari. Karena dalam 

pendidikan agama Islam sebagian besar materi yang diajarkan bersentuhan 

langsung dengan kesadaran beragama siswa, maka kegiatan-kegiatan yang 

bekaitan dengan itu penting dilakukan. Misalnya, kegiatan diluar jam 

pelajaran seperti kegiatan pesantren kilat, tadarus al-qur’an, pengajian, 

                                                           
 

11
 Observasi awal, Wawancara dengan Serly Novita Arini, S. Pd,(selaku waka kurikulum)  

pada kamis 19 januari 2023, pukul 13.25. SMA Negeri 4 Talang Ubi   
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ceramah pendek yang dilakukan setiap sesudah sholat dhuha atau dzuhur dan 

lain-lain. Meningkatkan kegiatan bakat serta minat siswa seperti olah raga, 

pramuka, seni dan musik, keterampilan-keterampilan, dan rekreasi. 

      Dengan demikian dari berbagai uraian diatas, peneliti akan 

mengadakan penelitian lebih lanjut. Dengan judul “Peranan Guru Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir”.  

B. Rumusan Masalah 

     Dari uraian latar belakang masalah diatas mengandung sebuah rumusan 

masalah. Untuk itu dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kenakalan remaja di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 

Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kenakalan remaja di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 talang ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir? 

3. Bagaimana peran guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi kenakalan remaja di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Talang 

Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 
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C. Fokus Penelitian 

     Penelitian ini di fokuskan pada peranan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam mengatasi kenakalan remaja kelas X di Sekolah 

Menengah Atas  Negeri 4 Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bentuk kenakalan remaja di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 4 Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menghambat dan mendukung 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

Kenakalan remaja di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Talang Ubi 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

c. Untuk mengetahui peranan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Mengatasi Kenakalan remaja di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 4 Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

2. Kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Bagi peserta didik  

Sebagai pegangan dan motivasi untuk selalu menjadi manusia yang 

berakhlak baik seperti disiplin dan bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas dan kegiatan sehari-hari. 

b. Bagi Stakeholder 

Sebagai masukan untuk merumuskan atau mengembangkan program-

program sekolah yang berkaitan dengan akhlak baik seperti disiplin 
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dan bertanggung jawab agar proses pendidikan dan pembelajaran 

dapat berlangsung dengan lancar dan pada akhirnya diharapkan akan 

tercapai tujuan institusional dengan baik. 

c. Bagi orang tua  

Dapat menjadi masukan bagi orang tua dalam memperhatikan 

pendidikan akhlak khususnya dalam kedisiplinan dan tanggung jawab 

serta motivasi yang bisa di berikan kepada anak dalam keluarga. 
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